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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari studi literatur yang diperoleh dari 5 

Jurnal tentang studi literatur tingkat kepatuhan minum obat anti tuberkulosis 

(OAT) pada pasien tuberkulosis (TB) paru di puskesmas dapat disimpulkan 

bahwa pada setiap jurnal yang di review terdapat 4 jurnal dalam kategori baik 

yaitu jurnal ke-1,2,3 dan 5 pasien lebih banyak yang patuh dan 1 jurnal dalam 

kategori kurang baik yaitu jurnal ke-4 lebih banyak pasien yang tidak patuh. 

1.2 SARAN  

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan judul Karya Tulis Ilmiah ini dapat dilanjutkan dengan penelitian pada 

tahap lainnya seperti gambaran, pengetahuan dan hubungan. penelitian juga 

bisa dilakukan di beberapa tempat (multicenter) sehingga ada perbandingan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Undangan sidang KTI 

 

 


